BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Tari Lancang Kocik  adalah sebuah tarian yang hidup dan
berkembang 'di tengah masyarakat suku Sakai tepatnya di daerah
Kelurahan Pematang Pudu Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau. Kata
Lancang Kocik diambil karena masyarakat Sakai menggunakan perahu
sebagai media dalam berburu ikan dan sebagai kendaraan pada saat akan
berpindah tempat tinggal ke daerah lain. Tari ini memiliki ciri khas
tersendiri dan juga keunikan, karena menggunakan kostum yang terbuat
dari kulit kayu dan selendang sebagai properti juga terbuat dari kulit kayu
yang mempunyai estetika tersendiri bagi masyarakat Sakai. Estetika
pertunjukan dapat diamati melalui gerak, penari, musik, kostum dan
properti. Tari ini ditarikan oleh 7 orang laki-laki. Tari ini biasanya
ditampilkan disekitar rumah adat suku Sakai ataupun lapangan terbuka.

Tari Lancang Kocik memakai syair yang bermakna menyampaikan isi
hati mereka yang sedih karena akan meninggalkan tempat tinggal mereka
dan tinggal ditempat yang baru. Alat musik yang digunakan adalah alat
musik khas suku Sakai yakni Odok berjumlah 2 buah. Selanjutnya, estetika

Tari Lancang Kocik dapat dilihat dari tiga unsur yaitu objek estetis, subjek



estetis dan nilai estetis. Dapat disimpulkan bahwa Tari Lancang Kocik
memiliki nilai estetis yaitu semangat dan juga keinginan mereka untuk
pindah dan menetap di tempat yang baru.
. Saran

Besar harapan penulis terhadap pihak-pihak yang terkait untuk
penelitian ini dapat memberikan -saran jika ada kekurangan dalam
penulisan ini dan dapat dijadikan sumber referensi bagi peneliti lain
dalam sudut pandang yang berbeda. Diharapkan kepada masyarakat dan
generasi muda khususnya didaerah Kelurahan Pematang Pudu agar tetap
melestarikan dan mempertahankan Tari Lancang Kocik supaya tetap ada
dan terus berkembang. Selain itu Tari Lancang Kocik ini dapat dijadikan
aset daerah dan kepada pemerintah setempat agar dapat lebih
memerhatikan budaya yang ada di daerah Kelurahan Pematang Pudu

Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau.
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